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LATAR 
BELAKANG 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan 

mata pelajaran yang memiliki peran fundamental dalam 

mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, meliputi 

aspek fisik, mental, emosional, sosial, dan moral. Keberhasilan 

pembelajaran PJOK tidak hanya diukur dari penguasaan materi 

pengetahuan, tetapi yang utama adalah pencapaian keterampilan 

gerak (psikomotor) dan pembentukan perilaku hidup sehat (afektif). 

Proses pembelajaran yang efektif dalam PJOK sangat bergantung 

pada kegiatan praktik langsung di lapangan atau di dalam ruangan. 

Sistem pendidikan harus menjamin peningkatan kualitas, relevansi, 

dan efisiensi dalam manajemen pendidikan. Pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan adalah mata pelajaran vital yang 

memerlukan fasilitas olahraga yang memadai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif (Satriawan, 2021). Tanpa fasilitas yang 

sesuai, guru dan siswa dapat menghadapi hambatan dalam proses 

pembelajaran (Ghiffary, 2020). Pendidikan jasmani sangat 

bergantung pada sarana dan prasarana yang digunakan selama 

proses belajar (Soleh, 2021). 
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01. 
TUJUAN SATU 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat kelayakan sarana dan prasarana 

(sarpras) PJOK di SMK Muhammadiyah 4 

Kalisat 

02. 
TUJUAN DUA 

 
 
 
 

 
03. 
TUJUAN TIGA 
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mendeskripsikan upaya peningkatan 

kemajuan pembelajaran PJOK melalui 

perbaikan atau optimalisasi sarpras 

menggunakan Metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 

kelayakan sarpras PJOK memiliki 

kontribusi vital dalam kemajuan 

pendidikan jasmani. 
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LANDASAN TEORI 

PJOK adalah suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, 

olahraga, dan kesehatan yang bertujuan untuk mencapai perkembangan 

fisik, psikis, sosial, emosional, dan kognitif siswa. Tujuan PJOK: Bukan 

hanya untuk mencapai kebugaran jasmani dan keterampilan gerak, 

tetapi juga membentuk perilaku hidup sehat, memupuk nilai-nilai 

sportifitas, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Keberhasilan 

Pembelajaran: Sangat dipengaruhi oleh faktor internal (guru, siswa) dan 

faktor eksternal, salah satunya adalah dukungan sarana dan prasarana 

(sarpras) yang memadai. 
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01. SISTEM TINDAK KELAS 02. SIKLUS I 03. SIKLUS II 
 

 
Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

(Classroom Action Research) 

yang dilaksanakan dalam dua 

siklus atau lebih, hingga 

indikator keberhasilan tercapai. 

 
1. Perencanaan: Identifikasi masalah sarpras 

(misal: kurangnya bola voli), menentukan 

tindakan perbaikan (misal: membuat bola voli 

modifikasi dari plastik/kain), menyusun RPP 

dengan optimalisasi sarpras. 

2. Pelaksanaan: Mengimplementasikan RPP dan 

alat modifikasi/penataan sarpras. 

3. Observasi: Mencatat respons siswa, 

keterlibatan, dan efektivitas sarpras modifikasi. 

4. Refleksi: Menganalisis data, jika hasil belum 

maksimal, dilanjutkan ke Siklus II. 

1. Perencanaan: Merancang perbaikan 

dari kelemahan Siklus I meningkatkan 

kualitas alat modifikasi atau mengatur 

jadwal penggunaan alat olahraga 

2. Pelaksanaan: Melaksanakan tindakan 

perbaikan baru. 

3. Observasi: Mengamati hasil. 

4. Refleksi: Mengambil kesimpulan dan 

rekomendasi jika indikator keberhasilan 

tercapai. 
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HASIL PENELITIAN 

 

 
Kondisi Pra-Siklus: Dijelaskan 

bahwa Sapras bola basket yang 

ada hanya 2 bola untuk 30 siswa 

menyebabkan antrian dan waktu 

tunggu tinggi, sehingga rata-rata 

keaktifan siswa hanya 40% 
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Siklus  
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SIKLUS II 
Tindakan: Menggunakan 2 bola basket standar yang 

sekolah punya dan membuat aturan ketat 

penggunaan/perawatan alat. 

 
 

 

HASIL B 
Hasil Observasi dan Tes: Keterlibatan siswa mencapai 82%, 

rerata nilai praktik meningkat dari 65 menjadi 80. 

Keterlibatan siswa: Siklus 1: 65%, Siklus 2: 82% (meningkat 

17%).  Rerata  nilai  praktik:  Siklus  1:  65,Siklus  2:  80 

(meningkat 15 poin) 
 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan signifikan 

dalam keterlibatan siswa dan rerata nilai praktik dari siklus 1 ke 

siklus 2. Namun, perlu diingat bahwa alat modifikasi cepat rusak 

pada siklus 1, sehingga perlu dilakukan perbaikan atau 

penggantian alat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

berkorelasi positif dengan peningkatan kemajuan pembelajaran 

dan hasil belajar siswa (keterampilan, motivasi, dan kebugaran). 
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KESIMPULAN 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

berfokus pada optimalisasi kelayakan sarana dan 

prasarana (Sapras) melalui modifikasi alat dan 

penataan lingkungan belajar terbukti mampu 

meningkatkan kemajuan pembelajaran PJOK 

secara signifikan, ditandai dengan peningkatan 

keaktifan siswa dan penguasaan keterampilan 

gerak di kelas XI BDG 1. 
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